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Cara Jitu Dalam Menangani
Perampok, Pembegal, dan Pencuri
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah

tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka ker-

jakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.”’

Pada zaman sekarang pencurian, perampokan, korupsi, dan
pembegalan merajalela di mana-mana. Pelakunya orang miskin
maupun kaya. Bahkan ada yang menjadikannya pekerjaan po-
kok. Padahal perbuatan ini bila dibiarkan pasti merusak ekonomi

D{t}ﬂ

1 QS.al-Ma’idah [5]: 38



Cara Sitn ilam Menangani Rerampok, Rembega dan Dencuri

dan keamanan bahkan merenggut nyawa. Berhentikah mereka
dengan dipenjara? Berhentikah mereka dengan didenda? Adakah
tindakan lain yang membuat mereka jera dan yang lain takut?

Lo 7
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Muhammad Amin asy-Syangithi %= berkata: “Sungguh
al-Qur’an datang menerangkan kepada kita cara melindungi har-
ta benda dengan baik dan kokoh. Manusia dilarang mengambil
harta orang lain yang tidak diizinkan oleh syari’at Islam. Jika se-
seorang mencuri maka harus dipotong tangannya karena meru-
sak harta orang lain. Manusia boleh makan harta orang lain
dengan cara perniagaan yang dilandasi saling suka sama suka
Manusia dilarang makan harta orang lain dengan menyeret pe-
miliknya ke pengadilan®. Manusia dilarang mencuri harta orang
lain®. Ini semua dalam rangka melindungi harta manusia dan
menggusur semua bentuk kejahatan.”™

baca Surat an-Nisa’ [4]: 29

baca Surat al-Baqgarah [2]: 188.

baca surat al-Ma’idah [5]: 38.

Adhwa’ul Bawan Fi Tafsiril Quran bil Qurian: 3/137
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Makna dan Hukum Mencuri

Ayat di atas menunjukkan dalil larangan mencuri karena
pencuri harus dipotong tangannya. Syaikh Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di #i= berkata: “Mencuri adalah mengambil secara
sem bunyi-sembunyi harta yang berharga milik orang lain, tanpa
ada suatu syubhat (keraguan), dari tempat khusus, dan dengan
ukuran yang khusus.”

Berdasarkan kaidah ini, maka:

« Istri tidak dipotong tangannya bila mengambil harta sua-
minya karena uang belanjanya kurang. Misalnya, peristiwa
Hindun binti Utbah & yang mengadu kepada Rasulullah g
tentang suaminya yang bakhil bernama Abu Sufyan &, lalu
Rasulullah #& bersabda:

. o . ,’,/ . ° PR .2
Sy2dly 4355 e G s

6 Tafsir al-Karimurrahman: 1/230, Ghoribul Qurian: 1/231
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“Ambillah hartanya untuk mencukupimu dan anakmu dengan
sewajarnya.”

Tidak disebut pencuri bila seseorang mengambil kemba-
li barangnya yang dicuri yang dia dapati pada orang lain.
Mu’awiyah & berkata kepada Marwan: “Siapa saja yang ba-
rangnya dlcurl berhak mengambil kembali barangnya apabila
dia menemukannya.”®

Seorang waliyul amri (pemimpin negara) tidak disebut pen-
curi bila mengambil harta zakat orang kaya yang enggan
mengeluarkannya.

Seorang yang berpiutang tidak dikatakan mencuri bila me-
ngambil barangnya utangannya yang tidak dibayar peng-
utang atau mengambil barangnya pinjamannya yang tidak
dikembalikan peminjam.

Adapun hukum mencuri haram berdasarkan ayat di atas.

Suatu perbuatan yang pelakunya dihukum dengan potong ta-

ngan tidak lain berarti perbuatan itu haram dikerjakan. Dari
Miqgdad bin al-Aswad .£&, Rasulullah #& bertanya kepada para
sahabatnya:

57558 36 215 o 20 4 G5 1B 28,201 3 6,8
Duuﬁ@ﬁg\uﬁ&_&}ﬁ\uu\ Jm&uﬁ&)\
“Apa yang kalian katakan tentang hukum mencuri?” Mereka

menjawab: “Allah dan Rasul-Nya mengharamkannya, maka men-
curi hukumnya haram.” Lalu Rasulullah £ bersabda: “Seandainya

7
8

HR. al-Bukhari: 18/80
Diriwayatkan oleh Imam an-Nasa’i, dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah Shahihah:

2/108
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seorang laki-laki mencuri sepuluh rumabh, itu lebih ringan dosa-
nya daripada mencuri kepunyaan tetangganya.”™

Hadits ini menunjukkan betapa besarnya dosa mencuri milik
tetangganya. Semestinya tetangga dilindungi diri dan hartanya
karena dia punya hak sebagai tetangga.

Dalil yang lain, Allah ¥ melarang pencurian setelah mela-
rang syirik. Pencurian bisa merusak ekonomi dan pergaulan se-
bagaimana syirik merusak tauhid. Oleh karena itu, ketika para
wanita datang kepada Rasulullah & ingin berbaiat, Rasulullah &
menyuruh mereka berkata: “Kami tidak menyekutukan Allah #%&
dan tidak mencuri...”°

Rasulullah #z bersabda:

Qﬁé@l&@é}@%%w”}%dﬂu&?dﬂ%
wgﬁ}”)ww—?rﬁ)\ﬂm\

“Tidaklah seorang pencuri mencuri ketika ia mencuri dalam ke-
adaan beriman; dan tidak pula seseorang merampas rampasan
yang membuat orang-orang melihat kepadanya ketika ia meram-
pasnya, sementara ia dalam keadaan beriman.”™

> o]
— PR

9 HR.Ahmad: 6/8, dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah Shahihah: 1/96
10 Baca Surat al-Mumtahanah [60]: 12
11 HR.al-Bukhari: 2/875 dan lainnya
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Kadar Minimal Pencurian yang
Dihukum Potong Tangan

Tidak semua pencurian mengharuskan pelakunya dipotong
tangannya. Hukum potong tangan berlaku apabila barang yang
dicuri mencapai nisab (ukuran minimal) serta pelakunya sudah
balig dan berakal sehat.

« Aisyah & berkata:
z -7 < L a S 07 sl % }J/ 7 \Z

“Rasulullah £ memotong tangan pencuri dalam (pencurian) se-
banyak seperempat dinar atau lebih.”

« Aisyah £ juga berkata:
R TR T YT L ee i 3 og0s et
s Gl 8 5 NG AN 505 048 3 5y 3B
% -2y oﬂo;
-QAJ)JL&)S)UUJJ\

12 HR.Muslim: 5/112
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“Pada zaman Rasulullah ¥z, tangan seorang pencuri tidak dipo-
tong pada (pencurian) yang kurang dari harga sebuah perisai ku-
lit atau besi (seperempat dinar) yang keduanya berharga.””

Sahabat Umar & berkata:

- //ig /z’:‘;/*;’ . i PR P P }/“‘
“Bahwa Rasulullah £ pernah memotong tangan seorang yang

mencuri sebuah perisai yang berharga tiga dirham.”

Dari Abu Hurairah .&;, Rasulullah £z bersabda:

“/}CE-:-Z&TA"\@ °””’Cb.w 3 G, A 250 53

“Allah melaknat seorang pencuri yang mencuri sebuah (telur) se-
harga topi baja lalu dipotong tangannya dan yang mencuri seu-
tas tali lalu dipotong tangannya.”™

Dari Abdullah bin Amr bin al-’Ash «#; bahwa Rasulullah
pernah ditanya tentang kurma yang maSIh berada di pohon-
nya. Beliau bersabda:

s

°"cu&;w%cw»&ﬁc@&§§&muw\
355 A oy £33 a5 diphalls ANAN a8 i s oy 55
C'L_Ej\g.gé_e&;.;\&;s ‘u-a}\‘ﬁjyu

“Barang siapa yang mengambil dengan mulutnya karena suatu

kebutuhan tanpa menyimpannya dalam baju, baginya tidak ada
hukuman. Barang siapa yang membawa sebagian keluar, ia wajib

13 HR.Muslim: 5/112
14 HR.Muslim: 5/113
15 HR.Muslim: 5/113, al-Bukhari: 6/2493
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mengganti dan disiksa. Barang siapa yang membawa sebagian
keluar setelah dibeber di tempat penjemuran hingga mencapai
harga perisai, ia harus dihukum potong.”®

« Rofi” bin Khodij & berkata: Aku mendengar Rasulullah &
bersabda:

> - -
JZSY’ S aaksy
AR STt

“Orang yang mencuri buah dan mayang kurma tidak dihukum
potong.””

Berdasarkan keterangan di atas, setiap pencuri barang yang
berharga berupa uang atau lainnya dihukum dengan potong
tangan. Hanya, para ulama berlainan pendapat tentang kadar
atau nisabnya. Sebagian berpendapat bahwa pencuri harus dipo-
tong tangannya walaupun barang yang dicuri sedikit. Pendapat
pertama ini dalilnya dari keumuman ayat. Sebagian yang lain
berpendapat bahwa nisabnya seharga 1/4 dinar emas. Pendapat
kedua inilah pendapat ahli tafsir, ahli hadits, ahli figih yang
mu’tabar. Adapun pencurian telur, tali, dan lainnya pelakunya
dihukum potong juga bila harganya setara dengan 1/4 dinar
emas. Wallahu A'lam.

> o]
— SRR

16 HR.Abu Dawud dan Nasa’i. Hadits shahih menurut Hakim Hasan dan menurut al-Albani,
Shahih Abu Dawud 4/210

17 HR.Ahmad dan Imam Empat, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih an-Nasa’i: 11/35
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Sanksi Bagi Peminjam yang
Tidak Mengembalikan

Waspadalah, wahai siapa saja yang meminjam barang! Boleh

jadi dirimu dihukumi sebagai pencuri apabila enggan mengem-
balikan barang yang dipinjam dan tanganmu pantas dipotong
bila pinjaman itu bernilai 1/4 dinar emas.

Aisyah & berkata:
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“Ada seorang wanita Makhzumiyyah meminjam barang lalu dia
mengingkarinya, maka Nabi £ memerintahkan agar wanita itu
tangannya dipotong.”

18 HR.Muslim: 5/115
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Bila Pencuri Tangannya
Dipotong?

Tidak semua pencuri tangannya dipotong karena boleh jadi
dia belum balig atau gila atau terpaksa atau punya hak me-
ngambil barang yang hakikatnya adalah miliknya. Adapun pen-
curi tangannya dipotong bila:

« Dia mukallaf (balig dan berakal) dan tidak terpaksa. Dalilnya
adalah hadits dari Aisyah &, Rasulullah #& bersabda:

2/0/ E/ ’:050 - 7 W0g 0~ f’ S—? .z i /2 ‘1/ }/:o s
“Tidaklah ditulis tiga perkara: orang yang tidur sehingga dia ba-

ngun, orang yang kena balak sehingga dia bebas, dan anak kecil
sehingga dia dewasa.”

19 HR.Abu Dawud: 2/545
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« Harta yang dicuri berharga. bila yang dicuri berupa alat
musik, khamar, dan sejenisnya maka pelakunya tidak dikenai
hukum potong tangan.

« Harta yang dicuri mencapai nisab atau kadar senilai 1/4 dinar
emas, sebagaimana keterangan hadits di atas.

« Cara mencurinya dengan sembunyi-sembunyi. Jika terang-
terangan seperti pencopetan, perampasan (penjambretan),
perampokan maka sanksi hukumnya di-ta’zir, tidak dipotong
tangan kecuali bila sampai nisab.

« Mengambil dan mencuri dari tempat penyimpanannya.

« Tidak ada suatu syubhat bagi pencuri, seperti bila anak men-
curi harta orang tuanya atau sebaliknya. Jika demikian maka
tangannya tidak dipotong.

« Ada gugatan dari pihak yang dicuri.

« Sanksi hukum atas pencuri diputuskan dengan dua hal:
(1) pengakuan pribadi sebanyak dua kali, (2) persaksian dua
orang yang adil atas perbuatannya.®

(o) Oa

o o

20 Lihat Tafsir al-Karimur Rohman: 1/230, Mukhtashor Fighul Islami: 1/1109
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Sanksi Hukum Atas Pencuri

Ulama berbeda pendapat dalam memberi sanksi hukum atas
pencurian. Kesimpulannya:

Pencuri hendaknya mengembalikan barang yang dicuri atau
membayar nilai harganya bila rusak.Pendapat yang lain tidak,
karena ayat diatas hanya menjeleskan pemotongan tangan.

Hendaknya dipotong tangannya bila terpenuhi syaratnya.

Jika telah diputuskan potong tangan, maka tangan kanan
dipotong mulai dari kuu’ (pergelangan tangan), kemudian
kucuran darah dihentikan dengan takhmis yaitu memasuk-
kan tangan ke minyak mendidih agar darahnya berhenti me-
ngucur. Jika pencuri perkaranya sudah di meja hakim maka

tidak ada lobi atau negosiasi untuk meminta keringanan atau
dibebaskan.

Jika pencuri mengulangi lagi maka dipotonglah kaki kirinya
mulai dari pertengahan punggung telapak kaki. Jika tetap
mengulangi lagi maka dipenjara dan di-ta’zir (dihukum)

{}{E}C}
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hingga dia bertaubat dan tidak ada hukum potong lagi. Begi-
tulah pendapat Sahabat Ali &, kata beliau: “Sesungguhnya
aku malu jika aku tidak menyisakan tangan dan kakinya se-
hingga dia tidak bisa cebok atau membersihkan kotorannya.”™

Ada juga yang berpendapat dipotong tangan dan kakinya jika
masih mencuri untuk yang ketiga dan keempatnya berdasarkan
hadits dari Abu Hurairah .&;, Rasulullah £ bersabda:

iy B30 G0 &) B 55 1,550 G0 Bl S 28 )\ @
57 o ERVRA ,,,/° - - ERPRA ..//O
'A‘J"‘?‘Q\_}’hebdj‘“d r—";'b\‘}"bbdﬂd

“(Hukuman) bagi pencuri, bila dia mencuri maka tangannya di-

potong. Jika mencuri lagi maka kakinya dipotong. Jika mencuri

lagi maka tangannya dipotong, jika mencuri lagi maka kakinya
dipotong.”

o o]
SRR G

21 Tafsir al-Baghowi: 1/51, Tafsir Adhwa'ul Bayan: 3/123.

22 HR. ad-Daroquthni: 3/181, Ibnu Hajar mengatakan bahwa haditsnya lemah sedang al-
Albani mengatakan bahwa haditsnya shahih, lihat /rwa’ul Gholil: 8/86-89
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Sanksi Hukum Atas Pencopet

Pencopet (bahasa Arab: muntahib) adalah orang yang me-
ngambil isi kantong/saku atau lainnya secara diam-diam. Huku-
mannya adalah potong tangan bila barang yang dicopet sudah
sampai nisab, yaitu seharga 1/4 dinar emas. Dari Jabir ., Rasu-
lullah & bersabda:

Siro % 95 /, /35 /, o 7 1~ Y

CL"&YJ“;@MYJ@BJ‘N
“Pengkhianat, pencopet, dan perampok tidak dikenai hukuman
potong.””

Mereka tidak dihukum potong tangan bila barang yang diambil
kurang dari dari 1/4 dinar emas. Jika sampai 1/4 dinar emas maka
tangannya dipotong berdasarkan hadits di atas.

23 HR. Ahmad dan Imam Empat. Hadits ini shahih menurut at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban,
dishahihkan pula oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah: 2591
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Sanksi Hukum Atas Pembegal

Pembegal adalah orang yang menghadang manusia dengan
menggunakan senjata tajam, di jalan atau di rumah, kemudian
merampas harta dengan paksa. Termasuk pembegal antara lain:
pembunuh, perampok rumah atau bank, penculik anak perem-
puan untuk diperkosa atau diperjualbelikan, dan semisalnya.
Sanksi atas kejahatan mereka adalah sebagaimana dalam firman
Allah ¥%:

'

2\ SL AT . Tarrrs A Bt LA o Bees o 77
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang meme-
rangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang
dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai)
suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka
beroleh siksaan yang besar, kecuali orang-orang yang taubat (di
antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap)
mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Ma’idah [5]: 33-34)

Dari keterangan ayat di atas, maka sanksi hukum para pem-

begal:

Dibunuh dan disalib jika mereka membunuh dan merampas
harta.

Dibunuh tanpa disalib jika mereka membunuh tetapi tidak
merampas harta.

Dipotong tangan kanan dan kaki kirinya jika mereka meram-
pas harta tanpa membunubh.

Diasingkan bila mereka tidak merampas harta dan tidak
membunuh tetapi hanya melakukan teror.

() 9,

24 Diringkas dari as-Siyasah asy-Syar’iyyah karya Ibnu Taimiyyah: 1/105.
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Potong Tangan Berlaku Atas
Setiap Anggota Komplotan
Pencuri

Ibnu Taimiyyah #fs berkata: “Barang siapa yang membantu
pencuri, perampok, dan pembunuh maka wajib dihukum semua,
berdasarkan sabda Rasulullah #&:

s w“ 2 ~ /o, L hoo] of-% Z oS ,~o£ Z-o- 5 - £ 0o ~%
o B3 A& Al L) 4l B (651 51 e Bas Sasl 3
Onaer|

“Maka barang siapa yang mengadakan bid’ah atau menolong ahli
bid’ah, wajib baginya laknat Allah, laknat malaikat, dan laknat
semua manusia.””

Imam al-Qurthubi %% berkata: “Jika mereka bekerja sama
dalam melakukan pencurian, sebagian menggerenda barang,

C}C}

25 HR.al-Bukhari: 11/311
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sebagian yang lain mengeluarkannya, maka semuanya dipotong
tangannya.”?

Kesimpulannya, setiap komplotan pencuri walaupun peker-
jaan (tugas) mereka berbeda—ada yang menjadi mata-mata,
atau penelepon, pengangkut barang, atau lainnya—maka mereka
semua wajib dipotong tangannya apabila barang yang dicuri su-
dah sampai 1/4 dinar emas.

Lo 7
— SRR

26 Tafsir al-Qurthubi: 6/162
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Boleh Melawan Pencuri dan
Perampok

Jika pemilik harta menjumpai orang mencuri hartanya atau ia
dirampok atau dibegal, maka dia boleh mengadakan perlawanan
untuk menyelamatkan dirinya, harta benda, atau keluarganya.

Abu Hurairah . berkata: Seorang laki-laki datang kepada Ra-
sulullah £ lalu bertanya:

%%ngéujéjeig};ia;dl@' ‘503\_5,“, ”
36 5 5028 ) el 06 4056 06 o 1186 &) eohi 6 i
SEURECNERH VIRV HRWEIEM e

“Wahai Rasulullah ¥z, bagaimana pendapatmu jika datang se-
seorang (laki-laki) ingin mengambil harta saya?” Beliau menjawab:
“Jangan kamu berikan hartamu kepadanya.” Dia bertanya lagi:
“Bagaimana pendapatmu bila dia menyerang saya?” Beliau men-
jawab: “Perangi (lawanlah) dia!” Dia bertanya lagi: “Bagaimana

GC}



Gura Situ alam Menangani " Rerampok, Rembegal dan Rencuri
pendapatmu bila dia membunuh saya?” Beliau berkata: “Kamu
mati syahid.” Dia bertanya lagi: “Bagaimana pendapatmu bila

saya membunuhnya?” Beliau berkata: “Dia di neraka.””

o 2

27 HR.Muslim: 1/87
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Hikmah Pemotongan Tangan
Pencuri

Ibnu Katsir 4= berkata: “Adapun hikmah dan kebaikan serta
rahasia syari’at Islam yang agung ini, cocok sekali bila dalam
bab pidana nilai potong tangan ini diganti dengan lima ratus
dinar agar mereka berhenti dari pengrusakan (melukai orang de-
ngan sengaja, Red). Akan tetapi, (dalam kasus) pencurian maka
kadar dipotong tangannya hanya dengan pencurian barang
seharga seperempat dinar saja, agar manusia tidak menggam-
pangkan dirinya mencuri harta orang lain. Inilah sebenarnya
hikmahnya bagi mereka yang berakal, karena itu Allah # ber-
firman (yang artinya): “(Sebagai) balasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana.”

Syaikh at-Tuwaijiri % berkata: “Tujuan Allah menetapkan

28 Tafsir Ibnu Katsir: 3/110
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hukuman potong tangan bagi pencuri adalah untuk melindu-
ngi harta manusia. Tangan yang berkhianat sama halnya dengan
anggota badan lain yang sakit sehingga perlu dipotong, Jika ti-
dak maka akan menyerang (menjalar ke) anggota badan lainnya.
Selanjutnya hukum potong tangan menjadi bahan pelajaran bagi
orang yang berniat mencuri harta orang lain, menjadi pencucian
dosa pencuri, dapat merealisasikan pilar-pilar keamanan dan ke-
tenangan masyarakat, dan sarana proteksi atas harta benda.”

Lo 2
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29 Mukhtashor Fighul Islami: 1/1107
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Negeri Aman Karena Hukum
Islam

Tidak mungkin semua kejahatan manusia akan bisa disele-
saikan perkaranya jika masih kembali kepada hukum manusia
karena hanya Allah-lah Yang Mahatahu apa yang dilakukan oleh
hamba-Nya, dan Yang Mahatahu penyelesaian kejahatan hamba-
Nya. Jika pemimpin di dunia ini mau menerapkan hukum Allah
pasti negerinya aman sebagaimana yang pernah dialami oleh
Rasulullah #z dan para sahabatnya.

Aisyah & berkata: “Bahwa orang-orang Quraisy sedang dige-
lisahkan oleh perkara seorang wanita Makhzumiyyah yang men-
curi.” Mereka berkata: “Siapakah yang berani membicarakan ma-
salah ini kepada Rasulullah #& (agar wanita itu tidak dipotong
tangannya, Red)?” Mereka menjawab: “Siapa lagi yang berani
selain Usamah, pemuda kesayangan Rasulullah #&.” Maka berbi-
caralah Usamah & kepada Rasulullah £ Kemudian Rasulullah
¢ bersabda (kepada Usamah): “Apakah kamu meminta syafa’at
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dalam hudud Allah?” Kemudian beliau berdiri dan berkhotbah:
“Wahai manusial Sesungguhnya yang membinasakan umat-
umat sebelum kamu ialah manakala seorang yang terhormat di
antara mereka mencuri maka mereka membiarkannya. Namun,
bila seorang yang lemah di antara mereka mencuri maka me-
reka akan melaksanakan hukum hudud atas dirinya. Demi Allah,
sekiranya Fatimah putri Muhammad mencuri, niscaya akan aku
potong tangannya. Kemudian diperintahkan agar wanita itu di-
potong tangannya.”°

Dari Aisyah & juga bahwa Rasulullah #& bersabda: “Apa-
kah engkau akan memberikan pertolongan untuk membebas-
kan suatu hukuman dari hukum-hukum yang telah ditetapkan
Allah?” Kemudian beliau berdiri dan berkhotbah. Beliau bersab-
da: “Wahai manusia, orang-orang sebelummu binasa karena jika
ada seseorang yang terpandang di antara mereka mencuri maka
mereka membebaskannya, dan jika ada orang lemah di antara
mereka mencuri maka mereka menegakkan hukum padanya.”

Jika kita ingin negara yang aman dan tenteram maka waliyul
amri (pemimpin negara) harus tegas ketika menghadapi keja-
hatan perampok, pencuri, koruptor, dan lainnya, dan hendaknya
pelakunya segera dihukum dengan dipotong tangannya apabila
syaratnya terpenubhi.

Ibnu Taimiyyah 4 berkata: “Pencuri wajib dipotong tangan-
nya yang kanan berdasarkan al-Qur’an, as-Sunnah, dan ljmak®.
Oleh karena itu, tidak boleh setelah ada bukti bahwa dia men-
curi atau dengan pengakuannya, lalu ditunda hukumannya, atau

30 HR.Muslim: 5/114
31 Muttafaq Alaihi
32 baca Surat al-Ma’idah [5]: 38
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ditebus dengan harta dan lainnya, akan tetapi wajib dipotong
tangannya kapan saja dia mencuri , karena menegakkan hukum
pemotongan tangan pencuri bagian dari pada ibadah seperti ji-
had membela agama Allah, maka perlu diketahui bahwa dengan
ditegakkan pemotongan tangan pencuri adalah rahmat Allah #
kepada hamba-Nya, maka pemimpin negara hendaknya bersikap
tegas tetkala menegakkan hukuman Allah, pemimpin tidak bo-
leh belas kasihan kepada siapapun dalam melaksanakan hukum
Allah, karena semata mata belas kasihan kepada manusia yang
diharapakan berhenti kejahatannya akan tetapi membatalkan
hukum Allah.”s

Sebelum waliyul amri memutuskan perkara pemotongan
tangan pencuri, hendaknya dilakukan penelitian dan penyidikan
sebagai berikut:

- Jika pencuri mengaku tanpa ada barang bukti curiannya
maka hakim hendaknya membimbingnya agar menarik kem-
bali pengakuannya. Jika tetap mengaku maka dipotong ta-
ngannya. Jika mengaku lalu menarik kembali pengakuannya
maka tidak dipotong tangannya karena hukum pidana terto-
lak bila ada syubhat.

« Jika mereka bertaubat sebelum perkaranya sampai di meja ha-
kim maka sanksi hukumannya gugur dan tidak disyari’atkan
mengungkapkan perkaranya setelah Allah # menutupi
perkaranya. Akan tetapi, pencuri itu wajib mengembalikan
barang curiannya.*

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan Abu Umayyah al-
Mahzumi .£;, beliau berkata: Dihadapkan kepada Rasulullah &

33 As-Siyasah asy-Syar’iyyah Fi Ishlahir Ro’i war Ro’iyyah: 1/125

34 Mukhtashor Fighul Islami: 1/1110
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seorang pencuri yang telah benar-benar mengaku namun dia
tidak membawa barang curiannya. Rasulullah £z bersabda: “Aku
tidak mengira engkau mencuri.” la berkata: “Benar (aku telah
mencuri).” Beliau mengulanginya dua atau tiga kali. Lalu beliau
memerintahkan agar orang itu dihukum dan dipotong tangan-
nya. Kemudian orang tersebut dihadapkan kepada beliau dan be-
liau bersabda: “Mintalah ampun kepada Allah dan bertaubatlah
kepada-Nya.” la berkata: “Aku mohon ampun kepada Allah dan
bertaubat kepada-Nya.” Lalu beliau bersabda: “Ya Allah, berilah
taubat kepadanya (ucapan ini beliau ulangi tiga kali).”™

« Jika sudah diajukan di hadapan hakim maka tidak boleh di-
nego atau dibebaskan.

Shofwan Ibnu Umayyah .& berkata: Tatkala Nabi #& me-
nyuruh memotong tangan orang yang mencuri selendangnya
(??), lalu ada yang meminta agar pencuri itu dibebaskan, maka
Beliau bersabda:

99&\3@?&&)@3&@%

“Mengapa yang demikian itu tidak dilakukan sebelum engkau

membawanya kepadaku?™*

Lo o
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35 HR. Abu Dawud, Ahmad, dan an-Nasa’i. Lafazh ini menurut Abu Dawud, para rowinya
dapat dipercaya

36 HR.Ahmad dan Imam Empat. Hadits ini shahih menurut Ibnul Jarud dan al-Hakim

oo



Bahaya Pencurian

Bahaya pencurian tidaklah samar bagi manusia yang akalnya
waras. Pencurian berbahaya bagi masyarakat. Hidup mereka se-
lalu terganggu dan terancam karenanya. Adapun bahaya bagi
pribadi pencuri juga besar. Barangkali di dunia mereka berhasil
meraup harta dari hasil pencurian. Akan tetapi, bila harta itu
tidak dikembalikan kepada pemiliknya maka dia akan dituntut
di akhirat.

Manusia bila berbuat dosa yang berhubungan dengan hak
Allah # sebesar apa pun—misalnya syirik yang merupakan pun-
caknya perbuatan dosa—kemudian bertaubat kepada-Nya maka
selesailah urusannya karena Allah Mahakaya. Dia tidak butuh
kepada hamba-Nya. Adapun manusia tidak seperti itu. Mereka
bekerja karena ingin memiliki sesuatu yang diidamkan. Mereka
merasa rugi bila barangnya diambil orang. Karena itu, Allah ¥
melindungi hak mereka. Jika barangnya dicuri dan tidak dikem-
balikan maka manusia diberi hak oleh Allah ¥ untuk menun-
tutnya di akhirat. Padahal di akhirat pencuri tidak mungkin
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mengembalikan barang yang dia curi karena bila meninggal du-
nia ia tidak membawa harta curiannya. Sebab itu, pencuri akan
diambil kebaikan amalannya—bila dia punya amal baik—untuk
menebus curiannya. Jika dia tidak punya amal yang baik maka
dosa orang yang barangnya dicuri diambil lalu dituangkan ke-
pada pencuri sesuai dengan kadar barang yang dicuri, sehingga
pencuri masuk neraka. Agar pencuri tidak menyesal di kemu-
dian hari, apabila mereka tergolong orang yang beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya maka hendaknya memperhatikan hadits di
bawabh ini:

Dari Abu Hurairah £ bahwa Rasulullah #& bertanya kepada
para sahabatnya:
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“Tahukah kalian siapa yang bangkrut?” Sahabat menjawab:
“Orang yang bangkrut di kalangan kita ialah orang yang tidak
memiliki uang dan harta.” Lalu beliau bersabda: “Sesungguh-
nya umatku yang bangkrut pada hari Kiamat adalah orang yang
menunaikan sholat, puasa, dan zakat tetapi dia datang kepada-
ku, sungguh pada masa hidupnya dia mencaci orang, menuduh
orang, memakan harta yang haram, serta membunuh dan memu-
kul orang. Lalu kebaikannya diambil untuk orang-orang yang
dia zalimi. Jika kebaikannya telah habis padahal belum selesai
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tanggungannya, maka dosa orang yang dizalimi diambil dan di-

tuangkan kepadanya, lalu dia dilemparkan ke neraka.”

Bahaya yang lainnya, pencuri—bila ia seorang muslim—tidak
tergolong orang muslim yang sempurna imannya.

Semoga dengan mengingat hukum Allah ¥ dan siksaan-Nya,
Allah melindungi kita dari perbuatan yang merusak dan hina ini.

> 4o ]
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37 HR.Muslim: 4/1997
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Buku “Cara Jitu Dalam Menangani Perampok, Pembegal,
dan Pencuri” karya Ustadz Aunur Rofiq bin Ghufron,

Lc. merupakan bagian dari Seri Tafsir buku ke-69 yang
membahas secara komprehensif hukum-hukum Islam
terkait kejahatan pencurian, perampokan, pembegalan,
dan kejahatan sejenis. Pembahasan berlandaskan pada
ayat-ayat Al-Qur’an, hadits-hadits shahih, serta penjelasan
para ulama mu‘tabar, khususnya tafsir QS. al-Ma'idah ayat
38 dan ayat-ayat terkait hudud dan jinayat dalam Islam.

Buku ini menguraikan definisi dan hukum mencuri,
syarat-syarat diterapkannya hukuman potong tangan,
batas minimal (nisab) pencurian, serta perbedaan

sanksi antara pencuri, pencopet, pembegal, dan pelaku
perampasan. Penulis juga menjelaskan kondisi-kondisi
yang menggugurkan hukuman hudud, seperti adanya
syubhat, keterpaksaan, atau belum terpenuhinya syarat
syar'i. Selain itu, dibahas pula hukum melawan pencuri
atau perampok, sanksi bagi komplotan pencuri, serta
hikmah dan tujuan ditegakkannya hukum Islam dalam
menjaga keamanan, harta, dan ketenteraman masyarakat.
Secara keseluruhan, buku ini menegaskan bahwa
penerapan hukum Islam yang adil dan tegas merupakan
sarana perlindungan sosial dan bentuk rahmat Allah bagi
NERVSER

Selamat membaca....!




